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KATA PENGANTAR

Assalaamualaikum wa rahmatullah wabarakatuh

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan
kemudahan dalam penyusunan Book Chapter ini. Book Chapter yang dipresentasikan pada
Organizational Communication Conference (ORATION) UNPAD 2019 bertemakan “The
Future of Organizational Communication In The Industrial Era 4.0”, dengan sub tema: budaya
organisasi, iklim organisasi, manajemen konflik, kepemimpinan, birokrasi, kekuasaan, arus
komunikasi, motivasi dan lain-lain. Era Industri 4.0 merupakan era teknologi yang memberikan
pengaruh terhadap perkembangan suatu organisasi. Organisasi harus mampu bersaing secara
globalisasi sehingga dapat melakukan perubahan ke arah yang lebih baik sesuai dengan tujuan
organisasi  tersebut. Kemajuan teknologi informasi di segala bidang menjadikan suatu
organisasi mengalami berbagai rintangan yang harus dilaluinya. Dinamika komunikasi
organisasi menjadi bagian penting yang perlu dikaji dan dianalisa sehingga mampu
memberikan pengetahuan terhadap perkembangan organisasi tersebut.

Book Chapter ini menjelaskan gambaran komunikasi organisasi dan perilaku organisasi
yang berkaitan dengan budaya organisasi, iklim organisasi, manajemen konflik,
kepemimpinan, birokrasi, kekuasaan, arus komunikasi, motivasi pada era industri 4.0. Berbagai
penelitian mengenai komunikasi organisasi telah dilakukan oleh akademisi, praktisi maupun
mahasiswa yang telah disusun dalam Book Chapter. Book Chapter ini memiliki peran sebagai
diseminasi (penyebarluasan) informasi bidang komunikasi organisasi sehingga memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Berbagai artikel penelitian tersebut
diharapkan dapat menggambarkan komunikasi organisasi pada era industri 4.0 ke depan
sehingga organisasi yang ada di Indonesia siap menghadapi kondisi diskrupsi atau perubahan
secara fundamental yang berpengaruh terhadap kehidupan organisasi.

Kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada para penulis baik dari internal
Fakultas 1lmu Komunikasi Universitas Padjadjaran maupun dari luar Universitas Padjadjaran
yang sudah berkontribusi dalam Book Chapter ini dan Mahasiswa Magister lImu Komunikasi
angkatan 2018 yang telah berjuang dan mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik. Kami
menyampaikan Penghargaan penghargaan kepada Tim Dosen mata kuliah Komunikasi
Organisasi dan Perilaku Organisasi dan para reviewer yang telah memberikan pencerahan
sehingga kami mendapatkan pengalaman yang berharga. Kami sampaikan juga terima kasih
kepada Ketua program studi Magister llmu Komunikasi dan pengelola serta Dekan Fakultas
IImu Komunikasi Universitas Padjadjaran beserta jajaran pimpinan yang memberikan
dukungan dan apresiasinya sehingga ORATION 2019 UNPAD dapat terlaksanakan dengan
baik dan menghasilkan Book Chapter sebagai buah karya.

Mudah-mudahan karya ini menjadi amal kebaikan dan memberikan konstribusi
terhadap perkembangan pengetahuan khususnya bidang komunikasi organisasi dan perilaku
organisasi.

Wa’alaikum salam wa rahmatullah wabarakatuh

Sumedang, 2019
Tim Editor
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PENDAHULUAN

Kedudukan sumber daya manusia saat ini bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga
sebagai penggerak dan penentu berlangsungnya proses produksi dan segala aktivitas
organisasi. Oleh karena itu kemajuan suatu organisasi di tentukan pula bagaimana kualitas
dan kapabilitas sumber daya manusia didalamnya.Kinerja merupakan landasan pencapaian
tujuan organisasi. Salah satu hal penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah
kinerja karyawan (Kasmir, 2016) mengemukakan Kkinerja karyawan merupakan hasil kerja
dan perilaku kerja yang dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan dalam satu periode tertentu. Dengan demikian, kinerja merupakan hal yang
penting bagi organisasi atau perusahaan serta dari pihak pegawai itu sendiri. Kinerja
karyawan dapat dikatakan tinggi apabila hubungan komunikasi antara sesama karyawan atau
karyawan dengan atasan berjalan dengan harmonis.Faktor lain yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan adalah kepemimpinan (Sutrisno, 2017) kepemimpinan adalah suatu proses
kegiatan seseorang untuk menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing,
mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar mencapai tujuan yang diinginkan.

Kinerja karyawan dipengaruhi pula upah (wages) karena upah merupakan hak pekerja
yang harus dipenuhi pengusaha. Menurut (Zainal, Ramly, Mutis, & Arafah, 2015) Upah
sebagai balas jasa yang adil dan layak dalam bentuk uang yang diberikan kepada pekerja
sebagai konsekuensi atas pemberian tenaga dan pikiran kepada perusahaan dalam mencapai
tujuan perusahaan. Landasan sistem pengupahan di Indonesia adalah UUD, pasal 27 ayat 2
dan pejabarannya dalam hubungan industrial Pancasila sistem pengupahan, prinsipnya
haruslah menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya, mencerminkan
pemberian imbalan terhadap hasil kerja seseorang dan memuat imbalan intensif yang
mendorong peningkatan kinerja dan pendapatan nasional.

Garut memiliki banyak industri dari pengolahan kulit, salah satunya adalah PD.
Saranuris. Memproduksi berbagai jenis sepatu kulit, sebagai produsen yang menghasilkan
produk sesuai dengan keinginan konsumen. Fenomena yang muncul menarik untuk dikaji
terjadi fluktuasi dalam realisas produksinya seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Data Target Dan Realisasi Kinerja Karyawan Pada PD. Saranuris Tahun 2017

1 Januari 15.000 10.000 67
2 Februasi 15.000 12.000 80
3 Maret 15.000 9.000 60
4 April 15.000 11.000 73
5 Mei 15.000 8.000 53
6 Juni 15.000 12.000 80
7 Juli 15.000 12.000 80
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8 Agustus 15.000 12.000 80

9 September 15.000 11.000 73

10 Oktober 15.000 10.000 66

11 November 15.000 9.000 60

12 Desember 15.000 8.000 53
Rata-rata 10.333 68,75

Sumber; PD. Saranuris 2017

Tabel 1 bahwa hasil kinerja karyawan selama 1 tahun terakhir belum tercapai karena
karyawan tidak dapat memenuhi target yang ditetapkan perusahaan yaitu sebanyak 15.000
pasang per bulan. Fenomena lain berkaitan dengan upah kerja yang tidak mengacu ketentuan
Upah Minimum Kabupaten (UMK) sebesar Rp 1.538.909 sehingga rata-rata pendapatan
karyawan perusahaan tersebut jumlahnya di bawah atau lebih kecil dibandingkan dengan
pada perusahaan sejenis.

Berikut tabel upah yang diberlakukan pada PD. Saranuris periode bulan Januari
2017 sampai Desember 2017 :

Tabel 2. Data Ketentuan Besaran Upah Karyawan PD. Saranuris Tahun 2017

Jenis

Bagian Penjahitan| Bagian Pemotongan Bagian Bagian Pemolaan Bagian

Bulan Penaeleman Penaecekan
Januari 1.300.000 1,140,000 900.000 1.000.000{ 980.000
Februari 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000( 980.000
Maret 1.300.000 1,140,000 900.000 1.000.000{ 980.000
Aoril 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000{ 980.000
Mei 1.300.000 1,140,000 900.000 1.000.000{ 980.000
Juni 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000( 980.000
Juli 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000{ 980.000
Aaqustus 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000( 980.000
September 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000{ 980.000
Oktober 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000( 980.000
November 1.300.000 1.140.000 900.000 1.000.000{ 980.000
Desember 1.300.000 1,140,000 900.000 1.000.0000  980.000

Sumber: PD. Saranuris 2017

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah kepemimpinan, upah,
dan kinerja karyawan di PD. Saranuris? (2) Adakah pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan di PD. Saranuris? (3) Adakah pengaruh upah terhadap kinerja karyawan di PD.
Saranuris? (4) Adakah pengaruh kepemimpinan dan upah terhadap kinerja karyawan di PD.
Saranuris?

Secara rinci penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui kepemimpinan, upah,
dan kinerja karyawan di PD. Saranuris; (2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan di PD. Saranuris; (3) Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap
kinerja karyawan di PD. Saranuris; (4) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan upah
terhadap kinerja karyawan di PD. Saranuris.

PEMBAHASAN
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Rekapitulasi Responden Mengenai Kepemimpinan

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kepemimpinan

No. Pernyataan Skor | Keterangan
1 | Saya merasakan bahwa pemimpin memberikan 102 | Cukup Baik
penghargaan atas pencapaian karyawan
2 | Pemimpin memberikan tunjangan kepada karyawan 107 Cukup Baik
Saya merasakan bahwa pemimpin  memberikan
3 | himbuan tentang hukuman yang berlaku di dalam 132 Baik
perusahaan
Pemimpin memberikan peringatan jika karyawan .
4| melakukan kesalahan 107 | Cukup Baik
Saya merasa terinspirasi oleh pimpinan. 98 Baik
Saya merasa bahwa pimpinan bersikap ramah serta .
6 | menyenangkan hati karyawan. _ 102 | Sangat Baik
7 i:?/;ayvgaasakan bahwa pemimpin dapat merubah sikap 112 Baik
Pimpinan mempertimbangkan saran saran yang di .
8 | berikan oleh karyawan 95 Cukup Baik
9 | Pimpinan mempertimbangkan kritik karyawan. 116 Baik
10 | Pemimpin menyelesaikan masalah dengan cepat 111 Baik
1 Egé?lg?;gwgﬁlnyelesalkan masalah tanpa ada dampak 103 Cukup Baik
12 (I;iez:w;;)rgﬁégndapat mengetahui masalah yang terjadi 95 Cukup Baik
Pemimpin mempunyai tujuan untuk memajukan .
13 perusahaan 103 Cukup Baik
14 | Pemempin berpegang teguh pada visi perusahaan 123 Baik
15 Egm}rgpm melakukan pengarahan/briefing setiap 129 Baik
16 E:P%Tvglnn memberikan petunjuk khusus kepada 129 Baik
Pemimpin mengajak karyawan untuk .
17 | meningkatkan kinerjanya 113 Baik
Pemimpin  memotivasi karyawannya agar :
18 | pekerja dengan baik 103 | Cukup Baik
19 | Karyawan di ikut sertakan dalam membuat 123 Baik
keputusan
20 | Pemimpin mampu dalam melakukan tugas apapun | 106 | Cukup Baik
21 | Pemimpin mampu bekerja dalam tekanan 125 Baik
Pemimpin mampu bekerja secara profesional saat .
22 | ada masalah diluar perusahaan. 106 | Cukup Baik
23 | Pemimpin mampu mewujudkan tujuan dari 96 Cukup Baik
perusahaan
Pemimpin mampu mengatasi kendala .
24 | yntuk mewujudkan tujuan perusahaan 119 Baik
Total 2655 Baik
Rata-Rata 111

422




ORATION - Organizational Communication Conference 2019
Universitas Padjadjaran

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rekapitulasi tanggapan responden
mengenai kepemimpinan memperoleh nilai rata-rata baik. Dalam hal ini kepemimpinan di
setiap organisasi atau perusahaan menjadi hal yang penting sebagaimana fungsi manajemen
dapat dicapai, hal ini pun dikemukakan oleh Jun Hao dan Yazdanifard (2015),
Kepemimpinan yang efektif adalah salah satu bagian yang paling penting dari metode
keseluruhan untuk sebuah organisasi untuk mempertahankan bisnis dalam menghadapi
masalah yang disebabkan oleh pertumbuhan pesat lingkungan ekonomi. Kemudian menurut
Helstad dan Moler (2013), kepemimpinan berhubungan dengan keluarga seperti otoritas,
kekuasaan, dan kepercayaan, di mana kekuatan dan kepercayaan saling terkait erat. Melihat
kekuatan dan kepercayaan sebagai suatu hubungan berarti hubungan itu selalu dua arah. Hal
ini membuktikan bahwa tindakan bawahan dan atasan mempengaruhi struktur dominasi dan
kondisi untuk membangun kepercayaan. Maka berdasarkan kesimpulannya, kepemimpinan
memiliki hubungan dalam setiap aktivitas dalam menghadapi dan mempertahankan bisnis
sehingga hubungan erat atau kepercayaan antara atasan dan bawahan menjadi prioritas dalam
setiap aspek kegiatan organisasi atau perusahaan.

Rekapitulasi Responden Mengenai Upah
Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Upah

No. Pernyataan Skor Keterangan
1 Saya merasa upah yang diberikan perusahaan seuai 112 Baik
dengan jabatan saya saat ini
2 Saya merasa upah yang diberikan perusahaan 101 Cukup Baik
sesuai dengan keahlian karyawan
3 Saya merasa upah yang di terima sesuai 102 Cukup Baik
dengan apa yang saya kerjakan
4 Saya merasa upah yang diterima sesuai dengan 101 Cukup Baik
Kinerja yang saya berikan kepada perusanhaan
5 Upah yang diberikan sesuai dengan lamanya bekerja 134 Baik
6 Saya merasa upah yang diberikan sesuai 102 Cukup Baik
dengan apa yang saya kerjakan
7 Pemberian upah di sesuaikan dengan standar yang di 118 Baik
tentukan pemerintah
8 Pemberian upah diatas UMK (Upah Minumum 97 Cukup Baik
Kabupaten)
Total 867 Cukup
Rata-Rata 108 Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rekapitulasi tanggapan responden
mengenai upah memperoleh nilai rata-rata baik. Pemberian upah menjadi salah satu cara
untuk mendorong kinerja karyawan dalam menjalankan aktivitas/ tanggung jawabnya.
Menurut Amalia dan Gunawan (2015), Salah satu tujuan seseorang menjadi karyawan atau
tenaga kerja suatu perusahaan adalah mendapatkan penghasilan dalam bentuk upah atau
kompensasi sehingga upah yang diterima mampu memenuhi kebutuhan dasar. Kemudian
menurut Umar (2014), Upah bagi pekerja dalam kegiatan produksi pada dasarnya adalah
imbalan / imbalan dari produsen kepada pekerja yang telah berkontribusi untuk
pencapaiannya dalam kegiatan produksi. Upah diberikan tergantung pada biaya kebutuhan
minimum kehidupan pekerja dan keluarga mereka, hukum pengaturan yang mengikat
pekerja upah minimum (UMP), produktivitas marjinal tenaga kerja, tekanan pengusaha dan
serikat pekerja, dan perbedaan dalam jenis pekerjaan .
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Rekapitulasi Responden Mengenai Kinerja Karyawan
Tabel 5. Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Karyawan

No. Pernyataan Skor Keterangan
Saya membuat produk dengan kualitas

1 | yang sesuai dengan standar perusahaan 104 Cukup Baik
Saya membuat produk sebanyak target

2 |yang 120 Baik

ditetapkan perusahaan
Saya membuat produk sesuai dengan

3 | waktu 130 Baik
yang telah ditentukan oleh perusahaan

4 | Saya masuk kerja tepat waktu 93 Cukup Baik
Saya pulang tepat waktu sesuai dengan

5 | waktu 113 Baik

yang ditentukan oleh perusahaan
Saya membuat produk dengan teliti

6 | sehingga menciptakan kualitas produk 138 Sangat Baik
yang baik
Saya dapat melaksanakan tugas sesuai
7 | dengan 142 Sangat Baik
bagian pekerjaan yang di tentukan
perusahaan
8 | Saya berkontribusi atas kemajuan 137 Sangat Baik
perusahaan
Total 977
Rata-Rata 122 Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rekapitulasi tanggapan responden
mengenai Kinerja Karyawan memperoleh nilai rata-rata baik. Adapun pada aspek tertentu
dengan perolehan nilai yang rendah adalah aspek yang harus dilakukan perbaikan. Dalam
hal ini, kinerja menjadi suatu tolak ukur keberhasilan perusahaan melalui stakeholder yang
terlibat berdasarkan tanggung jawab pekerjaan, hal ini didukung menurut Astorga, Martinez
& Vertucio (2016), manajemen partisipatif, meningkatkan dukungan sosial menjadi hal yang
sangat penting bagi karyawan untuk secara akurat dan tepat menentukan batas-batas
profesional. Sementara itu, hal itu juga mengakumulasi esensi pengekangan pekerjaan untuk
kepuasan kerja yang lebih baik, keterlibatan pekerjaan, pemberdayaan psikologis, komitmen
organisasi, dukungan organisasi yang dirasakan, dan keterlibatan yang menentukan arah
yang jelas tentang ekspektasi dalam pekerjaan atau organisasi sehingga persyaratan tugas
yang jelas. Kemudian Sedarmayanti (2017), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangktutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian, tanggapan responden mengenai dimensi kepemimpinan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 111 termasuk kategori baik. Sehingga berdasarkan dimensi
kepemimpinan dikatakan baik, sedangkan mengenai dimensi upah diperoleh nilai rata-rata
sebesar 108 termasuk kategori cukup baik. Sehingga disimpulkan secara keseluruhan dari
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dimensi balas jasa yang adil dan dimensi balas jasa yang layak, Kemudian, mengenai
dimensi kinerja diperoleh nilai rata-rata sebesar 122 termasuk kategori baik disimpulkan
dimensi hasil kerja, perilaku kerja serta menyelesaikan tugas dan bertanggungjawab,
karyawan sudah dikatakan baik. Selain itu, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel
Kepemimpinan terhadap Kinerja, memperlihatkan bahwa nilai thitung dari kepemimpinan
lebih besar dari nilai ttabel sehingga HO ditolak, maka secara signifikan kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PD. Saranuris. Kemudian Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dilakukan untuk variabel Upah terhadap Kinerja, memperlihatkan nilai
thitung dari lebih besar dari nilai ttabel sehingga HO ditolak, dengan demikian secara
signifikan Upah berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PD. Saranuris. Kemudian
berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan untuk varibel X1 (Kepemimpnan) dan
X2 (Upah) terhadap Y (Kinerja), memperlihatkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari
nilaiFtable sehingga HO ditolak, dengan demikian secara signifikan Kepemimpinan dan
Upah berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PD. Saranuris. untuk varibel
Kepemimpnan dan Upah terhadap Kinerja secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan Pada PD. Saranuris.
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